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ABSTRAK 
Prof. M. Yamin merupakan ruas jalan yang cukup padat dilalui kendaraan bermotor baik dari kendaraan roda dua 
sampai kendaraan roda enam. Permasalahan kemacetan di ruas jalan tersebut sering terjadi akibat banyaknya 
kegiatan samping jalan yang berupa aktivitas perdagangan dan aktvitas pemukiman, sehingga peneliti melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengidentivikasi aktivitas perdagangan dan aktivitas pemukiman, menilai kinerja 
lalu lintasnya pada tahun 2020 dan pada kondisi tahun 2025, dan mencari upaya untuk perkembangan kedepannya. 
Metodologi penelitian dengan cara survey lapangan selama 3 hari dan data sekunder untuk menganalisa volume 
kendaraan, hambatan samping, karakteristik lalu lintas dan kapasitas. Dalam pengolahan data menggunakan MKJI 
1997. Hasil pengolahan data diperoleh perbandingan antara aktivitas perdagangan dan aktivitas pemukiman di 
sepanjang ruas jalan Prof. M. Yamin sebesar 60% untuk kegiatan perdagangan dan 40% kegiatan pemukiman 
berdasarkan asumsi peneliti selama melakukan penelitian 3 hari. Setelah itu didapat juga untuk hasil kinerja ruas 
jalan kondisi tahun 2020 yaitu 0,68, 0,66, 0,78 untuk segmen 1, 0,59, 0,65, 0,76 untuk segmen 2 serta 0,61, 0,53, 
0,67 untuk segmen 3 selama 3 hari. Dan untuk hasil kinerja ruas jalan kondisi tahun 2025 yaitu 0,86, 0,84, 0,98 
untuk segmen 1, 0,80, 0,82, 0,96 untuk segmen 2 serta 0,81, 0,73, 0,85 untuk segmen 3 selama 3 hari. 
Kata-kata kunci: Hambatan Samping , Tingkat Pelayanan Jalan 
ABSTRACT 
Prof. M. Yamin is a fairly dense road section traversed by motor vehicles from two-wheeled vehicles to six-
wheeled vehicles. The problem of congestion on the road is often caused by the number of roadside activities in 
the form of trade activities and residential activities, so researchers conducted research aimed at identifying trade 
activities and residential activities, assessing the performance of traffic in 2020 and in 2025 conditions, and looking 
for efforts for future developments. Research methodology by means of field survey for 3 days and secondary data 
to analyze vehicle volume, side barriers, traffic characteristics and capacity. In data processing using MKJI 1997. 
The data processing result obtained a comparison between trade activity and residential activities along prof.M. 
Yamin road section of 60% for trade activities and 40% of settlement activities based on researchers’ assumptions 
during the 3-day study. After that, the performance of road conditions in 2020 was 0.68, 0.66, 0.78 for segments 
1, 0.59, 0.65, 0.76 for segment 2 and 0.61, 0.53, 0.67 for segment 3 for 3 days. And for the performance results of 
road section conditions in 2025 are 0.86, 0.84, 0.98 for segments 1, 0.80, 0.82, 0.96 for segment 2 and 0.81, 0.73, 
0.85 for segment 3 for 3 days. 
Keywords: Side Barriers, Level of Road Service 
I. PENDAHULUAN 
Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi 
nasional mempunyai peranan penting terutama 
dalam mendukung kegiatan dalam bidang ekonomi, 
sosial dan budaya, pendidikan serta lingkungan. 
Jalan dikembangkan dengan pendekatan 
pengembangan wilayah agar tercapai tujuan 
keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar 
daerah, membentuk dan memperkokoh kesatuan 
nasional untuk memantapkan pertahanan nasional, 
serta membentuk struktur ruang dalam rangka 
mewujudkan sasaran pembangunan nasional. 
Dalam mewujudkan prasarana transportasi 
darat yang melalui jalan, harus terbentuk wujud jalan 
yang menyebabkan pelaku perjalanan baik orang 
maupun barang selamat sampai tujuan, dan dalam 
mendukung kegiatan ekonomi, sosial, budaya, serta 
lingkungan, perjalanan harus dapat dilakukan 
secepat mungkin dengan biaya perjalanan yang 
setara sehingga dapat dijangkau oleh semua lapisan 
masyarakat. Disamping itu, adalah hal yang ideal 
untuk pelaku perjalanan, selain dapat di lakukan 
dengan selamat, cepat dan murah, juga nyaman, 
sehingga perjalanan tidak melelahkan. 
Kota Pontianak sebagai Ibukota Provinsi 
Kalimantan Barat, mempunyai banyak aktivitas 
pendidikan, perkantoran dan komersil. Dengan 
adanya aktivitas tersebut maka diperlukan prasarana 
jalan yang menghubungkan ke pusat-pusat aktivitas. 
Pusat aktivitas di Kota Pontianak tersebut antara lain 
terdapat di Jalan Ahmad Yani, Jalan Suprapto, Jalan 
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Sulawesi, Jalan Ampera, Jalan Dr. Wahidin dan 
Jalan Prof. M. Yamin.  
Peningkatan jumlah penduduk, jumlah 
kendaraan dan aktivitas di Kota Pontianak 
menimbulkan masalah sosial dan ekonomi yang 
sangat bergantung pada transportasi jalan raya. 
Masalah ini muncul karena adanya ketidak 
seimbangan antara peningkatan kepemilikan 
kendaraan dan pertumbuhan prasarana jalan yang 
ada. Masalah-masalah yang akan timbul antara lain 
adalah kemacetan lalu lintas, meningkatnya angka 
kecelakaan, peningkatan waktu tempuh, dan 
kerusakan lingkungan hidup, berupa pemborosan 
bahan bakar, kebisingan dan polusi udara. 
Kapasitas efektif ruas jalan yang tersedia lebih 
kecil dari kapasitas jalan yang direncanakan akibat 
adanya hambatan di tepi jalan dan tingkat 
pertumbuhan kendaraan dan penduduk yang sangat 
tinggi. Hambatan di tepi jalan tersebut sering kali 
terjadi karena adanya aktivitas sosial dan ekonomi di 
tepi jalan, yang menyebabkan kinerja jalan 
mengalami penurunan. 
Contoh nyata dari penurunan kinerja jalan 
akibat aktivitas masyarakat terjadi di Jalan Prof. M. 
Yamin. Setiap hari pada jalan tersebut terdapat 
aktivitas pendidikan dan pemukiman yang sangat 
mengganggu kelancaran lalu lintas sehingga 
mengalami permasalahan lalu lintas seperti 
peningkatan tundaan pada jam-jam sibuk. Hal ini 
dikarenakan pada Jalan Prof. M. Yamin memiliki 
aktifitas pendidikan, perkantoran, pertokoan, dan 
pasar serta daerah pemukiman didalam satu sisi ruas 
jalan yang berakibat penumpukan aktifitas pada 
jalan tersebut. 
Namun terlepas dari terganggunya kelancaran 
lalu lintas di Jalan Prof. M. Yamin, perdagangan 
adalah hal yang utama, maka dari itu aktifitas 
perdagangan dan pemukiman tidak bisa kita 
salahkan, karena merupakan aspek penting dalam 
kehidupan manusia sekarang dan yang akan datang. 
Maka perlu dilakukannya evalusai terhadap kinerja 
Jalam Prof. M. Yamin. 
Untuk mengatasi masalah aktivitas Jalan Prof. 
M. Yamin yang akan semakin padat dan keperluan 
dimasa yang akan mendatang tersebut maka perlu 
adanya suatu studi penelitian sebagai upaya untuk 
mengetahui kinerja ruas jalan pada daerah studi yang 
memiliki beberapa aktivitas perdagangan dan 
aktivitas masyarakat yang bermukim di Jalan Prof. 
M. Yamin agar nantinya dapat menemukan solusi 
yang tepat untuk mencegah terjadinya masalah lalu 
lintas yang lebih besar.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan 
tersebut, koridor Jalan Prof. M. Yamin dijadikan 
sebagai lokasi penelitian kasus kepadatan dengan 
judul “Pengaruh Aktivitas Perdagangan dan 
Pemukiman Terhadap Kinerja Ruas Jalan Prof. M. 
Yamin Kota Pontianak”  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu  
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Pontianak Selatan dengan lokasi penelitian 
difokuskan pada ruas jalan Prof. M. Yamin dan di 
bagi menjadi 2 segmen. Waktu penelitian di bagi 
menjadi 3 hari yaitu hari Selasa, hari Sabtu dan hari 
Minggu dengan durasi waktu 12 jam dari jam 06.00 
WIB sampai 18.00 WIB dengan pengulangan selama 
3 hari.  
Pengumpulan Data  
Metode penelitian yang digunakan terdiri dari 
pengumpulan data primer, data sekunder, analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Data primer yang 
di kumpulkan adalah data volume lalu lintas, 
kecepatan kendaraan, hambatan samping dan data 
geometrik jalan. Sedangkan data sekunder yang 
diperoleh kaitannya dengan penelitian ini bersumber 
dari beberapa instansi terkait seperti Badan Pusat 
Statistik Kota Pontianak, dan Polresta Kota 
Pontianak. Data yang telah dikumpulkan baik data 
primer maupun data sekunder sebelum masuk 
kedalam tahap analisis akan diolah terlebih dahulu. 
Teknik Analisis Data  
a) Analisis Deskriptif Kualitatif  
Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis 
yang dilakukan dengan mendeskripsikan kondisi 
atau keadaan yang terjadi di lapangan, dimana data 
dan informasi tersebut tidak dapat dianalisis secara 
kuantitatif sehingga memerlukan penjelasan melalui 
pembahasan.  
b) Analisis Kuantitatif  
Analisis kuantitatif yaitu analisis karakteristik 
hambatan samping dan lalu lintas yang langkah 
kerjanya meliputi:  
1) Karakteristik Lalu Lintas  
a. Volume Lalu Lintas 
b. Kapasitas Jalan  
c. Kecepatan Lalu Lintas  
d. Hambatan Samping  
e. Derajat Kejenuhan  
f. Tingkat Pelayanan Jalan  
2) Analisis Kinerja Lalu Lintas  
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum  
Jalan Prof. M. Yamin terletak pada Kecamatan 
Pontianak Selatan dimana memiliki lebar 11,45 
meter dan panjang yang akan diteliti diambil 100 
meter pada segmen 1, segmen 2 memiliki lebar 12,57 
meter dan panjang yang akan diteliti diambil 100 
meter, dan segmen 3 memiliki lebar 13,33 meter dan 
panjang yang akan diteliti diambil 100 meter. 
Berdasarkan MKJI 1997, yang termasuk ke dalam 
kondisi geometrik jalan adalah tipe jalan, lebar jalur 
lalu lintas efektif (Wc), pemisah arah, lebar bahu 
efektif (Ws), kondisi perkerasan alinyemen jalan. 
Berdasarkan tipe jalan perkotaan, ruas jalan Prof. M. 
Yamin merupakan tipe jalan 4 lajur 2 arah.  
Kondisi Geometrik Jalan  
Tabel 1. Kondisi Geometrik Ruas Jalan Prof. M. 

































100 m 13,33 
m 
0 m 1,5 m 
 
Analisis Volume Lalu Lintas  
a) Volume Lalu Lintas  
Tabel 2. Volume Lalu Lintas Harian di Ruas Jalan 
Prof. M. Yamin (Hasil Survei, 2020)  
Titik 
Pengamatan 
Volume Lalu Lintas 
Harian (SMP/Jam) 
Sabtu Minggu Selasa 
Segmen 1 1490 1447 1693 
Segmen 2 1295 1439 1686 
Segmen 3 1414 1228 1547 
 
b) Hambatan Samping  
Tabel 3. Kelas Hambatan Samping di Ruas Jalan 
Prof. M. Yamin Akibat Aktivitas 
Perdagangan (Hasil Survei, 2020).  
Ruas 
Jalan 
Kelas Hambatan Samping 
Sabtu Minggu Selasa 
Segmen 1 VH VH VH 
Segmen 2 M H H 
Segmen 3 M M H 
 
 
Tabel 4. Kelas Hambatan Samping di Ruas Jalan 
Prof. M. Yamin Akibat Aktivitas 
Pemukiman (Hasil Survei, 2020).  
Ruas 
Jalan 
Kelas Hambatan Samping 
Sabtu Minggu Selasa 
Segmen 1 VH VH VH 
Segmen 2 L M M 
Segmen 3 L L M 
 
c) Kapasitas Jalan  
Tabel 5. Kapasitas Jalan di Ruas Jalan Prof. M. 








Segmen 1 2181 2181 
Segmen 2 2207 2207 
Segmen 3 2304 2304 
 
d) Derajat Kejenuhan Tahun 2020  
Tabel 6.  Derajat Kejenuhan Kondisi Tahun 2020 di 














Sabtu, 26 Desember 2020 
1 Segmen 1 1490 2181 0,68 
2 Segmen 2 1295 2207 0,59 
3 Segmen 3 1414 2304 0,61 
Minggu, 27 Desember 2020 
1 Segmen 1 1447 2181 0,66 
2 Segmen 2 1439 2207 0,65 
3 Segmen 3 1228 2304 0,53 
Selasa, 22 Desember 2020 
1 Segmen 1 1693 2181 0,78 
2 Segmen 2 1686 2207 0,76 
3 Segmen 3 1547 2304 0,67 
 
Untuk klasifikasi jalan di Jl. Prof. M. Yamin 
adalah lokal primer yang artinya Level of Service 
(LOS). Maka dapat ditarik garis ideal dari LOS yang 
diinginkan tersebut adalah 0,8. Berdasarkan fungsi 
jalan tersebut maka derajat kejenuhan di Ruas Jalan 




Gambar 1. Derajat Kejenuhan Kondisi Tahun 2020 
di Ruas Jalan Prof. M. Yamin (Analisis, 2020).  
Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan 
nilai derajat kejenuhan di ketiga Segmen tersebut 
masih dibawah garis ideal dan masih memenuhi 
standar Level of Service (LOS) yang diinginkan 
dengan klasifikasi (LOS) pada Segmen 1 pada hari 
Sabtu dan Minggu B serta C untuk hari Selasa. Pada 
Segmen 2 hari Sabtu klasifikasi (LOS) A, pada hari 
Minggu B dan pada hari Selasa C. Sedangkan untuk 
Segmen 3 pada hari Sabtu klasifikasi (LOS) B, pada 
hari Minggu A dan pada hari Selasa C. Dari hasil 
perhitungan diatas dapat di simpulkan bahwa kinerja 
ruas jalan Prof. M. Yamin kondisi tahun 2020 masih 
mampu menampung volume kendaraan yang 
melewati ruas jalan tersebut untuk setiap 
segmennya.  
 
e) Proyeksi Pertumbuhan Penduduk  
Tabel 7. Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Kota 
Pontianak Tahun 2015-2019  
No. Tahun Jumlah 
Penduduk 
Selisih I (%) 
1 2015 607.438 - - 
2 2016 618.388 10.950 1,803 
3 2017 627.021 8.633 1,396 
4 2018 637.723 10.702 1,707 
5 2019 646.661 8.938 1,402 
Rata-rata 1,26 
 
Data :   
P2019 = 646.661 Jiwa  
Maka, pada tahun 2025 :   n = 5 Tahun  
P2025 = P2019 (1+i)5  
P2025 = 646.661 (1+0,0126)5  
P2025 = 688.440 Jiwa  
 
Karena jumlah penduduk kota Pontianak pada 
tahun 2025 masih diangka 668.440 Jiwa, sehingga 
tidak mempengaruhi Faktor Penyesuain Ukura Kota 
(FCcs) pada kapasitas ruas jalan Prof. M. Yamin. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kapasitas ruas 
jalan Prof. M. Yamin pada tahun 2025 masih sama 
dengan tahun 2020.  
 
f) Proyeksi Pertumbuhan Kendaraan Bermotor  
Tabel 8. Proyeksi Pertumbuhan Kendaraan 





2015 2016 2017 2018 2019 i 
(%) 
LV 43.913 49.292 51.574 53.856 56.239 5,15 
HV 25.149 25.971 26.968 27.965 28.999 2,9 
MC 447.747 475.433 501.976 528.519 556.466 4,47 
 
Data Segmen 1 :  
LV = 7.923 Kend/Jam   
i = 5,15%  
Maka proyeksi lalu lintas :   
V5 = V0 ( 1 + i )5  
V5 = 7.923 (1 + 0,0515 )5  
V5 = 10.184 Kend/Jam   
V5 = 10.184 x 1 = 10.184 SMP/Jam  
 
g) Analisis Derajat Kejenuhan Tahun 2025  
Tabel 9. Derajat Kejenuhan Kondisi Tahun 2025 di 











Sabtu, Tahun 2025 
1 Segmen 1 1878 2181 0,86 
2 Segmen 2 1774 2207 0,80 
3 Segmen 3 1859 2304 0,81 
Minggu, Tahun 2025 
1 Segmen 1 1827 2181 0,84 
2 Segmen 2 1817 2207 0,82 
3 Segmen 3 1691 2304 0,73 
Selasa, Tahun 2025 
1 Segmen 1 2130 2181 0,98 
2 Segmen 2 2121 2207 0,96 
3 Segmen 3 1948 2304 0,85 
 
Untuk klasifikasi jalan di Segmen 1, Segmen 2 
dan Segmen 3 pada Tahun 2025 adalah diasumsikan 
masih jalan arteri sekunder yang artinya Level of 
Service (LOS) sekurang-kurangnya adalah C. Maka 
garis ideal dari LOS yang digunakan pada tiap 
segmen tersebut diasumsikan masih sama dengan 
kondisi Tahun 2020 yaitu 0,8. Berdasarkan fungsi 
jalan tersebut maka derajat kejenuhan di Ruas Jalan 
Prof. M. Yamin pada kondisi Tahun 2025 dapat 
















Ruas Jalan Prof. M. Yamin




Gambar 2. Derajat Kejenuhan Kondisi Tahun 2025 
di Ruas Jalan Prof. M. Yamin (Analisis, 2020).  
Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan 
nilai derajat kejenuhan di ketiga segmen tersebut 
pada tahun 2025 telah melewati garis ideal Level of 
Service (LOS) yang diinginkan. Pada Segmen 1 
klasifikasi (LOS) ada pada ketegori D untuk hari 
Sabtu dan Minggu, sedangkan hari Selasa 
kategorinya E. Untuk Segmen 2 pada hari Sabtu 
masih pada batas garis ideal, sedangkan hari Minggu 
dan Selasa berada pada kategori D dan E. Sedangkan 
pada Segmen 3 untuk hari Minggu masih di bawah 
garis ideal dengan kategori C sedangkan hari Sabtu 
dan Selasa berada pada kategori D. Dari hasil data 
diatas bahwa kondisi kinerja ruas jalan Prof. M. 
Yamin kota Pontianak pada tahun 2025 mengalami 
penurunan yang bahkan melewati batas garis ideal 
yang sudah direncanakan  
 
h) Analisis Klasifikasi Tingkat Pelayanan  
Tabel 10. Analisis Klasifikasi Tingkat Pelayanan 
Jalan di Ruas Jalan Prof. M. Yamin 
Berdasarkan Derajat Kejenuhan (Hasil 












1 Segmen 1 B D 
2 Segmen 2 B D 
3 Segmen 3 B D 
 
Tabel 11. Analisis Klasifikasi Tingkat Pelayanan 
Jalan di Ruas Jalan Prof. M. Yamin 
Berdasarkan Kecepatan Kendaraan (Hasil 







MC LV HV 
1 Segmen 1 D E E 
2 Segmen 2 D E E 
3 Segmen 3 D E E 
 
Tabel 12. Analisis Klasifikasi Tingkat Pelayanan 
Jalan dengan Menggunakan VISSIM 








1 Segmen 1 C 
2 Segmen 2 C 
3 Segmen 3 C 
 
Hasil dari simulasi program VISSIM rata-rata 
didapat dengan hasil LOS C yang dimana dapat 
dikategorikan bahwa hasil analisa MKJI dengan 
simulasi VISSIM mendapatkan hasil yang berbeda.  
 
i) Alternatif Upaya Pengendalian Hambatan 
Samping  
Dari hasil analisis diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang menjadi penyebab 
rendahnya kecepatan kendaraan diruas Jalan Prof. 
M. Yamin adalah hambatan samping yang tergolong 
cukup tinggi. Maka dari itu diperlukan adanya 
pengendalian terhadap hambatan samping yang 
begitu tinggi di setiap segmen penelitian ini, agar 
tidak mengganggu aktivitas lalu lintas di ruas jalan 
tersebut, sehingga dapat diharapkan terjadinya 
peningkatan kinerja lalu lintas di kawasan 
perdagangan tersebut. Maka solusinya adalah 
sebagai berikut :  
 Untuk di sepanjang ruas jalan Prof. M. Yamin 
dilakukan pemasangan dan pembuatan rambu / 
marka jalan untuk menertibkan para pengguna 
lalu lintas baik penyebrang jalan dan kendaraan 
agar tidak berhenti di sembarang tempat 
sehingga kapasitas atau kecepatan jalan tidak 
terganggu. 
 Perlu adanya kebijakan terkait dalam hal ini 
adalah pemerintah Kota Pontianak untuk melihat 
langsung bagaimana kegiatan di kawasan pasar 
tersebut pada jam-jam sibuk, untuk mengatur 
pola lalu lintas yang ada baik dari polisi lalu 
lintas, Satpol PP, Dinas Perhubungan maupun 
pihak terkait lainnya.  
 Bagi para pelaku usaha yang ada disepanjang 
ruas jalan Prof. M. Yamin untuk lebih 
memperhatikan lagi lahan parkir yang mereka 
sediakan, agar para pelanggan yang datang tidak 
memarkirkan kendaraannya di badan atau bahu 
jalan karena akan menggangu kapasitas atau 
kecepatan jalan di sepanjang ruas jalan tersebut.  
 
j) Alternatif Upaya Pengendalian Kinerja Jalan 
Tahun 2025  
Dari hasil analisis diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja jalan diruas Jalan Prof. M. 















Ruas Jalan Prof. M. Yamin Tahun 2025
Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3
6 
 
kinerja jalan, hal ini disebabkan meningkatnya 
jumlah pertumbuhan kendaraan pada kondisi 5 tahun 
mendatang dengan kapasitas yang digunakan masih 
sama dengan tahun eksisting yaitu tahun 2020. Maka 
dari itu perlu adanya solusi untuk mengatasi 
penuunan kinerja ruas jalan Prof. M. Yamin ini 
dengan beberapa solusi sebagai berikut : 
 Untuk mengantisipasi turunnya kinerja jalan 
pada ruas jalan Prof. M. Yamin di masa 
mendatang maka penambahan kapasitas perlu 
dilakukan dengan cara atau metode yang 
mungkin dilakukan seperti pelebaran perkerasan, 
pengurangan hambatan samping jalan. 
 Untuk mengurangi jumlah kendaraan yang 
melewati ruas jalan Prof. M. Yamin perlu adanya 
jalan alternatif yang bisa digunakan selain 
melewati jalan Prof. M. Yamin yaitu dengan 
mempersiapkan rute jalan dari Jalan Karna Sosial 
lalu diteruskan ke Jalan Kesehatan sehingga 
diharapkan pada kondisi 5 tahun kedepan dapan 
mengurangi jumlah volume kendaraan yang 
melewati ruas jalan tersebut.  
  
IV. KESIMPULAN  
Upaya pengendalian kinerja ruas jalan perlu 
dilakukan untuk menata kembali jalanan dengan 
volume lalu lintas dan hambatan sampingnya cukup 
tinggi di satu ruas jalan, terutama untuk apa yang 
terjadi di ruas Jalan Prof. M. Yamin dengan ada 
begitu banyak aktivitas masyarakat dan aktivitas 
perdagangan yang setiap saat terjadi di kawasan 
tersebut. Tak heran kalau kawasan tersebut akan 
mengalami penurunan kinerja lalu lintas di jam – jam 
tertentu akibat banyaknya hambatan samping yang 
mengganggu lalu lintas di sekitar ruas jalan tersebut 
akibat banyaknya aktivitas masyarakat dan 
perdagangan. Sehingga berdasarkan hasil studi dan 
analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Identifikasi aktivitas perdagangan dan 
pemukiman Jalan Prof. M. Yamin Kota 
Pontianak.  
 Ruas jalan Prof. M. Yamin termasuk jalan 
Provinsi yang berfungsi sebagai jalan 
kolektor dalam sistem jaringan primer yang 
menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu 
kota kabupaten/kota, atau antar ibu kota 
kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi. 
 Aktivitas perdagangan serta pemukiman di 
ruas jalan tersebut sangat tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis yang telah di 
lakukan dengan data yang didapat pada 
Segmen 1 hari Selasa, hari Sabtu dan hari 
Minggu kelas hambatan sampingnya VH 
(sangat tinggi), pada Segmen 2 dan Segmen 3 
untuk hari Selasa kelas hambatan 
sampingnya VH (sangat tinggi), sedangkan 
hari Sabtu dan hari Minggu kelas hambatan 
sampingnya H (tinggi). Sehingga hal ini 
dapat menyebabkan tidak sesuainya 
kecepatan rencana yang telah ditentukan 
untuk ruas jalan tersebut yang hanya berkisar 
antara 21 km/jam – 30 km/jam sedangkan 
kecepatan rencana paling rendah yang telah 
di tentukan adalah 30 km/jam. 
 Pengaruh aktivitas Perdagangan dan 
Pemukiman diruas Jalan Prof. M. Yamin bisa 
diasumsikan dengan melihat langsung di 
lapangan dengan asumsi pengaruh aktivitas 
Perdagangan 60% sedangkan pengaruh 
aktivitas Pemukiman 40% dari total 12 jam 
pengamatan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh aktivitas Perdagangan lebih 
dominan terjadi di ruas Jalan Prof. M. Yamin 
yang dapat mengganggu kecepatan 
kendaraan dan terjadinya penurunan 
pelayanan jalan. 
2. Menilai kinerja ruas Jalan Prof. M. Yamin 
kondisi sekarang tahun 2020 dan perkiraan untuk 
yang akan datang pada tahun 2025 :  
 Kinerja ruas Jalan Prof. M. Yamin tahun 
2020 yang masih didalam batas aman yaitu 
masih dibawah 0,8. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai DS hasil perhitungan pada tahun 2020 
yaitu, Segmen 1 pada hari Sabtu dan Minggu 
B serta C untuk hari Selasa, pada Segmen 2 
hari Sabtu klasifikasi (LOS) A, pada hari 
Minggu B dan pada hari Selasa C dan pada 
Segmen 3 pada hari Sabtu klasifikasi (LOS) 
B, pada hari Minggu A dan pada hari Selasa 
C sehingga dapat di asumsikan untuk kategori 
pada Tingkat Kinerja Ruas Jalan (LOS) untuk 
setiap Segmen adalah B. 
 Untuk proyeksi pada tahun 2025 didapat hasil 
DS yang lebih besar bahkan melewati garis 
ideal yang di asumsikan, yaitu pada Segmen 
1 klasifikasi (LOS) ada pada ketegori D untuk 
hari Sabtu dan Minggu, sedangkan hari 
Selasa kategorinya E, pada Segmen 2 pada 
hari Sabtu masih pada batas garis ideal, 
sedangkan hari Minggu dan Selasa berada 
pada kategori D dan E dan pada Segmen 3 
untuk hari Minggu masih di bawah garis ideal 
dengan kategori C sedangkan hari Sabtu dan 
Selasa berada pada kategori D. Sehingga 
dapat disimpulkan untuk kondisi 5 tahun 
kedepan ruas Jalan Prof. M. Yamin 
mengalami penurunan kinerja dan pelayanan 
jalan yang cukup signifikan untuk setiap 
segmen. 
 Hasil analisis menggunakan aplikasi VISSIM 
rata-rata didapat dengan hasil yang berbeda 
dengan menggunakan perhitungan MKJI 
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1997 yang dimana hasil simulasi 
menggunakan VISSIM masih dapat 
dikategorikan C. 
3. Rekomendasi atau solusi perkembangan 
kedepannya di wilayah sekitarnya : 
 Untuk di sepanjang ruas jalan Prof. M. Yamin 
dilakukan pemasangan dan pembuatan rambu 
/ marka jalan untuk menertibkan para 
pengguna lalu lintas baik penyebrang jalan 
dan kendaraan agar tidak berhenti di 
sembarang tempat sehingga kapasitas atau 
kecepatan jalan tidak terganggu. 
 Perlu adanya kebijakan terkait dalam hal ini 
adalah pemerintah Kota Pontianak untuk 
melihat langsung bagaimana kegiatan di 
kawasan pasar tersebut pada jam-jam sibuk, 
untuk mengatur pola lalu lintas yang ada baik 
dari polisi lalu lintas, Satpol PP, Dinas 
Perhubungan maupun pihak terkait lainnya. 
 Bagi para pelaku usaha yang ada disepanjang 
ruas jalan Prof. M. Yamin untuk lebih 
memperhatikan lagi lahan parkir yang 
mereka sediakan, agar para pelanggan yang 
datang tidak memarkirkan kendaraannya di 
badan atau bahu jalan karena akan 
menggangu kapasitas atau kecepatan jalan di 
sepanjang ruas jalan tersebut. 
 Untuk mengantisipasi turunnya kinerja jalan 
pada ruas jalan Prof. M. Yamin di masa 
mendatang maka penambahan kapasitas 
perlu dilakukan dengan cara atau metode 
yang mungkin dilakukan seperti pelebaran 
perkerasan, pengurangan hambatan samping 
jalan.  
 Untuk mengurangi jumlah kendaraan yang 
melewati ruas jalan Prof. M. Yamin perlu 
adanya jalan alternatif yang bisa digunakan 
selain melewati jalan Prof. M. Yamin yaitu 
dengan mempersiapkan rute jalan dari Jalan 
Karna Sosial lalu diteruskan ke Jalan 
Kesehatan sehingga diharapkan pada kondisi 
5 tahun kedepan dapan mengurangi jumlah 
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